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SISTEM TRANSLITERASI

ARAB INDONESIA

Berdasarksn SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayasn RI, tertanggal 22 Januari 1988 Nomor
158/1987 dan 0543b/U/1887.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Keterangan
Arab Latin
\ Alif / Tidak dilambangkan
- ba b s
< ta t s
o Sa S s dengan titik distasnys
C  im i -
T = b b dengan titik di bawahnya
t kha kh -
3 dal d .
o 2al z % dengan titik diatasnya
e ra r .
P zai z -
= sin s -
L,;h syin sy -
(s sad s s dengan titik dibawahnya
(‘gn géd d d dengan titik dibawahnya

t dengan titik dibawshnya

.t
ol
set
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LLL.

;3 z z dengan titik dibawshnya

"ain ‘ koma terbsalik

gain g -

fa’ £ -

qaf q | -

kaf k -

lam 1 =

mim m = )

nun n -

wawu W =

ha h -

hamzah o apostrof (apostrof dipsksai
di awal katsa)

ya’ 4 &

Konsonan Rangksap karens Syaddsah ditulis rangksp

q ‘_},_._;IS-:P ditulis muta'aqqid_in

D Ae  ditulis ‘iddah

marbutah di akhir kata
Bila dimatikan ditulis h
A& ditulis hibah
32 = ditulis jizyah
(keterangan ini tidak diperlukasn terhsadap kats-
kata Arab vyang sudah terserap ke dalam bahass
Indonesia, salat, zakat, kecuali dikehendaki lafsaz

aslinya).
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2. Bila dihidupkasn ksrena berangkai dengan kata lain,
ditulis t.

A

Ao\ B _2 ditulis ni'matullah

QJ;L‘hlakﬁ} ditulis zskatul-fitri

Vokal Pendek

& (fathah) ditulis a
(kasrsh) ditulis 1

~

o (Qammah} ditulis u

Vokal Panjang
1. Fathah + 81if, ditulis a
2 dale gitulis jahiliyyah
2. Fathsh + ya  mati, ditulis .=a
&3 ditulis yas'a
3. Kasrah + ya® mati, ditulis i
I £ ditulis majid
4. Dammah + wawu mati, ditulis U

P 9> ditulis furud

Vokal Rangksap

1. Fathah + ya  mati, ditulis ai

('\C-—‘ﬁ’@-:‘. ditulis bainakum

2. Fathah + wawu mati, ditulis au

.___Jhgé ditulis qaul
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Vii.
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Vokal Pendek vang beruntun dalam satu kata,
dipisahkan dengan apostrop
- B

fh_,nll ditulis dengan s sntum

(e |\ ditulis dengan u’ iddat

- :- \s
P’éé:ah“n!d ditulis dengan la’ in syakartum

Kata Sandang Alif + lam
1. Bila didukung huruf gamariysh ditulis sl-
o'y W3\ ditulis dengan Al-Qur an

L)v‘k;.ﬁﬂ‘ ditulis dengan Al—QiyEs

2. Bila diikuti huruf syamsyiyah, ditulis dengan
menggandakan huruf syamsyiyah yang mengikutinysa
serts menghilangkan huruf pertamanys.

9\40:3‘ ditulis as-samsa

L]
LJAMO;J‘ ditulis asy-syams

Huruf Besar.
Huruf bessar dslam tulissn latin digunakan sesuai

dengan Ejsan Yang Disempurnakan (EYD)

Penulisan kata-ksta dalam Rangkaian kalimat dapat
ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menulis
penulisannys.

P2\ § 9D ditulis Zawil furud atan zawi al-furig
pY] :LE\L)Jhﬁ ditulis ahlus sunnah atau ahl as-

sunnsh.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk Allah yang paling mulia dari
semus makhluk-Nya. Allah mwmenciptakan manusia dengan
kekusssan-Nys sendiri, meniupkan ruh kepadanysa,
memerintahkan kepada semua malaikat untuk sujud
menghormatinya, menundukkan apa yang adsa di muka bumi dan
langit, menjadikannya sebagai khalifah di bumi dan
membekalinya dengan kekuatan dan kemampuan agar mereks

dapat menguasai bumi ini dan dapat meraih kesejahteraan
baik kehidupan msteriil dsn spiritual semsksimsal mungkin.

Manusia tidak akan mampu mereaslisasikan cita-citanya
kepadas tahsp yang didambaskan kecuali semus saspek bagi
pengembangan dirinya terpenuhi dan semusa haknysa dihormati
sepenuhnya.

Hsk-hak vang paling utama yang dijamin oleh Islam
adalah hak hidup, hak pemilikan, hsak kemerdeksaan, hak
memeliharas kehormatan, hak persamasn, dsn hak menuntut
ilmu pengetahusan.

Hak-hak tersebut merupakan hak milik semua manusisa
secara mutlak berdasarkan peninjsauan dari sisi manusia
tanps pertimbangsn warna kulit, agama, bangss, negara dan

posisinya dalam masyarakat.



Salah satu dari usaha Islam adalah memperhatikan dan
menghormati hsk hidup orang Islam dan non Islam. Islam
menyamakan kedudukan kaum muslimin dengan kedudukan kaum
zimmi, vaitu orang kafir vyang berlindung di bawah
kekuasaan negars Islam, dsaslam kehidupan sosisal dan
politik. Kecusli dalam hal-hal tertentu yang oleh s&ajaran
Islam telah menetapkan kedudukan khusus bagi kasum muslimin
dalam bidasng sosisl, politik, dan ekonomi. Sedanghkzn dalam
bidang agidah tidak boleh ada persamasn sama sekalili, Jugs
tidsk boleh kompromi. Dslam hal ini Islam telah wmenarik
garis nyata antars kaum muslim dan orang-orang kafir.t)-

Perssmassn hak di muka hukum adalzh sslash satu s8jaran
pokok hukum Islam, baik yang menyanghkut ibadah dalam arti
vang terbatas, yakni yang berhubungan antaras maskhluk dan
khalignys, maupun dalam arti vang luass, vyakni hubungan
muamslsh antara manusia, hukum Islam mengakni dan
menegakkan prinsip adanys persamssan hak di  muksa hukum
untuk semua umat manusis.s)

Persasmasn hak di muka huolum tidak sajas berlasku bagi

sesams umat Islam melainkan jugas berlasku bagi penganut-

ﬁenganut atsn pemeluk asgama lainya. Kepads mereks
1. Hasmi, A., Dimana Letak Negara Islam, Cetl .1l
(Surabaya: P.T. Bina Ilma, 1384}, hlm. 222.
23

Anwar Harjono, Hukum JIslam Keluwesan Dan
Keadilan, (Jskarts: P.T. Bulan Bintang, 1968), hlm. 214.



diberikan hak sepenuhnya menurut agsama masing-masing,
kecuali kalau mereka sendiri dengan sukza relas memints

hukum menurut ketentuan hukum Islam.S/-

Adspun ksidah hukum Islam bshwa hask mereks, orang

zimmi, sps yang menjadi hak kita, dan kewsjiban mereka aps

4.

vang menjadi kewajiban kita. Karena itu dalam Islam

tidak terdspast sustu sjsran ysng disampaiksan secars paksa.

J\uu}\wxum@o\jﬁ

Ajasksn Islam sangat logis, mengingat saan Tuahan

5

—t

merupakan suatu keyskinan yang paling dasar bsgi setiap
manusiz. Apsbils ajskan Islam vyang disampaikan tidak

diterims maka Islam tetap menganjurkan umstnya agar terus

melakukan hubungan sosial  vyang sebsik-bsiknys dengan
mereks . Islam sendiri tidak mengenal pakssan sebab
kebenaran dan kesesatan telah ielas. Maka Islam

menghormati orang zimmi dengan keyskinan agsms mereks dan
menghormsti hak hidup mereks untuk tinggsl bersasms-ssma
dengsn orang Islam secars aman, tenang, dan damai di dalam
negars lIslam sebagal wargas negars. Bahkan Rasulullah

pernah mengancam orang vang mengganggu shl sz-zimmah:

3} Ibid., hlm. 215.

473. 3

o

Hasmi, A., Dimana ..., hlm. 2

9). Al-Bagarah (3): 25B.
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Selasin Rasulullah sendiri vang pernash memberikan
perlindungsn terhadap kaum ysng bukan bersgama Islam, pars
Khulafa ar—Rgsyidgh telsh memberikan perlindungan yang
sama terhadap hak dan kehormatan wargs negara yang bukan
bersgams Isl&m.?}‘

Keterangan pads masa khslifsh Umsr bin sl1-Khattab
menyebutkan bahwa mereka tidak mengharuskan bangssa-bangss
vang berhasil mereks taklukkasn untuk mzsuk kedslam sgams
mereka (Islam), atan memaksas agar mereks semusa beriman .5’
Dan orang zimmi pada masa pemerintahannys ssngat merssakan
ketenangan karena mendapat jaminan keamanan vang tidak
berbeda dengan warga negasra ysng beragams Islam.g}' Hal
ini sebagai salah satu bukti toleransi Islam terhadasp kaum
non Islam. Karena al-Qur an sendiri menegaskan tidak ada
sesustn sjaran yasng disampiksn secars paksa dslsm  sgams

6. Al- delu Jalaluddln as-SuyGQY, §unan an—NasE';-
Syarh as- Suyutz, Kitab Ta zim @atli al-Mu 'ahid, (Beirut:
Dar al-kutub sl-ilwmiysh, t£.t.), IV: 25. Hsdis diriwayatkan

dari al-Qssim bin Mukhaimsrah.

_‘?}' Yusuf sl-Qardswi, al-Halal Wa al-Haram f; al-
Islam,. (Mesir: Maktabsah Wahbah, 1976 M/1396 H), hlm. 314.
8. Muhammasd Husein Haikal, al-Hukumah al-Islamiyyah,
alih bahasa Tim Pustaks Firdasus, Cet. 2, (Jakarta: Pustaks
Firdasus, 1993), hlm. 124.

3. Mustafs as-Siba’'i, Sistem Masyarakat Islam,
Penyadur H. A. Malik Ahmad, Cet. 2, (Jsksrta: Pustsks Al-
Hidayat, 1887), hlm. 182.



Islam, ksum Muslimin mengormati kaum Nsasrani, Yahudi, dan
orang Majusi tinggal di Syam, di Irak, dan di Mesir tetap
menganut agama dan mengamalkan ajaran agama mereka masing-
masing. Bahkan mereka juga menikmati proteksi sepert: yang
dialami oleh golongan-golongan minoritas vyang tinggal di
bawah perlindungan bangsa-bangsa vang telah maju
peradabannya, Islam memberikan perlindungan yang lebih
besar. Dan berbagai macam perjanjian pernah diikat oleh
Islam vyang esensinya menghormati idiologi negara yang
berhsasil ditsklukkannya, menghormati upacara ritusl
mereka, kegiatan perdagangan, tempat-tempat ibadah, dan

10). Karensa menurut Islam

pendeta-pendeta mereks.
masyarakat adslah suatu kesatuan yang berhubungan rapat
antara satu golongan dengan golongan vang lsin, manakals
sebagian menderita maka akan dirasskan oleh
keseluruhannya. Kekuatan masyarakat i1tu ada karena adanya
kekuatan anggota dalam masysarakat tersebut.ll)'

Dalam kaitannys dengan keberadasn orang Zimmi, orang
kafir vyang berada di bawah perlindungan dan kekuasaan

negars Islam, Yusuf al-Qardawi dalam kitabnya mengutip

pendapat Ibnu Hazm, seorang ulams yang bermazhab Zahiri

mengatakan:

105. Muhammad Husein Haikal, al—HukEnah ......
hlm. 125.

115,

Mustafa ss-Siba’ i, Sistem Masyarakat .....
him. 67.
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Dari teks tersebut dapat dipahami apabila ada kadh
harbi yang menggdanggu kaum zimmi, maka orang muslim
mempunyai tanggung Jjawsb untuk membantuy dan melindungi
mereks dari gangguan kaum harbi. Karena mereksa mendapatkan
perlindungan dari Allah dan Rasul-Nya. Dan membisarkan
mereks diganggu orsang barbi berarti mengsbsikan perjanjian
perlindungsan.

Sungguh Islam telah memberikan perlindungan kepada
orang =zimmi, oleh karena itu apabila terjadi pembunuhan
terhadap mereka, maka sudah sepatutnya sapabils pelskunys
diberikan ssanksi hukumsan atas perbuatannys.

Pembunuhsn yang dilskukan orang muslim terhadap orang

zimmi sdalah pelanggsran terhadap perjanjian perlindungan

dasn hsk asssi manusia vang dihormati oleh Twlam.
Dan sanksi hukoman merupakan kounsekwensi hokum vend  harus
diberiho kepads pel=tn-va sebspai wiujind persamaan santara

orang sslim dan orang zimmi di muks hukum.

Berbicsra tentsng hukuman bagi orang muslim pelaku
pembunuhan orang zimmi, Ibnu Hazm menekankan pada aspek
pendidikan dalam hukuman tersebut supaya pelakunya benar-
bensr menyesali perbuatan yang ia lakukan. Hal ini relefan

dengan tujuan utams syari’at Islam dalam menjatuhkan suatu

12). yusuf al-Qardawi, al-Halal ..... , hlm. 314.



hukuman, ialah pencegahan agar kejahatan yang sama tidak
terulang lagi dan pendidikan bagi pelakunya dan orang lain
vang tidak melakukan. Sebab ia mengetahui hukuman apa yang
akan diancamkan bagi pelaku kejahatan tersebut.lB)‘

Dengan memberikan hukuman bagi orang Muslim pelaku
pembunuhan orang Zimmi diharapkan rasa keadilan vyang
bersemayam di hati setiasp manusia dapat terpenuhi secarsa
wajar baik Muslim maupun non Muslim. Hal ini yang dimaksud

Islam sebagasi rahmat bagi seluruh alam.14)'

B. Pokok Masalah

Dari latar belakang masalsh yang penyusun paparkan
tersebut di satas maks yvang menjadi pokok masalah dalam
penulisan skripsi ini adalsh bagaimana pandangsan Ibnu Hazm
tentang sanksi hukuman bagi muslim pelaku pembunuhan
terhadap Ahl az—iimmah dan metode istimbat hukum vyang

digunakan dalam menyelesaikan kasus tersebut.

C. Tujuan Dan Kegunaan
1. Tujuan
Untuk mengetahui tujuan penulisan skripsi ini
sudah terlihat cukup Jjelas dalam ursaian latar
belakang masslah dan pokok masalsh.

13). Hsnafi, Asas-Asas Hukum Pidana Islam, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1967), hlm. 225.

14). Al-Anbiya® (21): 107.
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a. Untuk menjelaskan pandangan Ibnu Hazm mengensai
sanksi hukuman yang diberikan bagi orang muslim
pelaku pembunuhan terhadap orang zimmi.

b. Untuk menjelssksn metode istimbat hukum yang
digunaksn dslam menyelesaikan kasus pembunuhan

orang Zimmi.

2. Kegunaan

&#. Memberiksn gambsarsn bsgsimsns pandangsn dan sikap
Islam terhadap orang zimmi.

b. Disamping itu penyusun berhsrsp semoga karya ini
dapat dijadikan bahan informasi untuk studi
terhadsp kasus-kasus yang berkasitan dengan hukum
pidans Islam dan sebagai sumbangan pemikiran bagi

fakultass Sysri ah dan lembaga-lembaga ysng lsin.

D. Telaah Pustaka.

Hukum Islam merupakan salah satu substansi sjaran
agama Islam yang diyakini kebenaran dan kesempurnsannys
yang bersumber dari Allsh swt. melalui mslaikat-Nya, yang
didemonstrasikan oleh Nabi Muhammad saw. sebagai utusan-
Nva vyang simbiosisnyé tumbuh pasda waktu periode Madinah.

Secars teoritis hukum Islam satau yang dikenal dengan
figh vyasng bersumber dsari al—Qur’;n dan as-Sunnah. Tetapi

parsa fugqsha (jams  dari faqzh) sering berbeda pendapsat



dalam memahami konsep kunci yang termaktub dalam kedus
sumber tersebut. Perbedaasn ini dipengaruhi oleh kurun
waktu dan kondisi lingkungan di mana para fuqaha berads
dan perbedaan metode istimbat yang digunaksan.

Dalsm literatur hukum Islam atsu figh hampir dapat
dipastikan tidak terlewatkan pembsahasan mengenai
pembunuhan (sl-gatlu) dan hukuman vyang berlaku atas
kejahatan (al—jaggmah) tersebut. Namun subyek dan obyek
dalam pembshasannys biasanya antara orang muslim dan orang
muslim sendiri yvang secara idiologi mereka sama. Dan ada
puls pembahasan antara orang Muslim dan orang éimmi atau
non Muslim tetspi porsi pembahasannya tidask lebih banysak

dari yang pertama.

Di antara literatur figh vang pernah membahas
mengenai pembunuhsn terhadap orang Zimmi adalah al-Muhalla
karya Ibnu Hazm, Badai ‘u as—Saﬁg‘i karya al—KaéanE: at-
T&syf?‘ al-Jina i al-Islami karys Abdul Qadir Audsh, al-
Figh ‘Ala al-Mazahib al-Arba ah karys Abdur Rahman al-
Jaégri, Bid;}ah al-Mujtahid karya Ibnu Rusy, dan Hukum
Antar Golongan Dalam Figih Islam karya Hasbi Ash-
Shiddiqie.

Namun sejaunh ini berdasarkan hasil pemeriksasn yang
penyusun lakukan belum ada yang pernah mengangkat atau
membahas pemikiran Ibnu Hszm dalam permasalshan ini, yaitu
hukuman bagi muslim pelsku pembunuhan terhadap Ahl az-
Zimmah, sebsagai judul dslam penulisan karya 1ilmiah atau

skripsi.
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E. Kerangka Teoretik

Kehadiran agama Islam di muka bumi ini membsws rahmsat
bagi sedenap umat msnusia bahkan sampsi kepada binatang.
Jiks demikian bagaimsna mungkin Islam membenarksn atau
membolehkan dan membiarkan umatnya melakukan kejahatan dan
menyskiti umat yang bersgama lain. Sedangkan agama Islam
sendiri sudah mengajarksn kepada umatnys untuk menaruh
belas kasihan kepads sessms manusia, kepsds setiap yang
bernyaws, dan melarang berlakun kssar kepada binatang.

Sebagaimana telah diketahui bahwa pembunuhan adsalah
perbustan vyang dilarang keras oleh agama karena akibat
vang ditimbulkan dari perbuatan tersebut dapat merusak
tatanan kehidupan bermasyaraksat. Dan perbuatan membunuh
itu sendiri pada dasarnya adalsh merampas hak hidup orang
lain dan mendashului kehendak Allah ksarena dialah vyang
berhak membust hidup dan mati.

Dalam rangks memberikan solusi stas permasalshan yang
berhubungan dengsn hukuman bagi muslim pelakn pembunuhan
terhadap orang zimmi ini, di kalangsasn psars ulama terjadi
perbedaan pendapat. Perbedsan tersebut terjadi karens
sdanya perbedaan dalam memahami nas-nas hukum dan berbeda
dalam menggunakan metode istimbat.

Demikian pula Ibnu Hazm yang berpandangan, bsahwa
pembunuhan terhadap orang zimmi ysng dilakukan oleh orang
muslim tidak sama dengan pembunuhan terhadap orang muslim
vang dilakukan oleh orang muslim dalam hsl sanksi hukuman

vang diberikan bsgi pelakunva. Karens secars idiolowi oban
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keyakinan mereka jelas tidak sama. Oleh sebab itu hukuman
bagi muslim pelsku pembunuhan terhadap orang Zimmi tidak
seperti hukuman bagi pelaku pembunuhan terhadap orang
Muslim. Ds. dalsm hal ini Ibnu Hazm menekankan pada aspek
keyakinan dalam menetapkan suatu hukuman.

51—Qur:;n secarsa tegas melarang pembunuhan terhadsap
15).

manusisa, karena hak hidup setiap manusia sangat

dihormati oleh Islam, demikian pula hidup orang Zimmi.
- - \ - = . ‘E Ve .
Ya Yo  E

169 c L G

Hukumsn yang terkandung di dalam nash tersebut adalah
diwajibkannya hukuman qgisas atas kasus pembunuhan. Namun
dikalangan para ulama terjadi perbedaan pendaspat dalam

. L R -

menafsirkan susunan kalimat@3§¥usﬂl)593\9J+£n1jikﬂg\dalam
kaitannya dengan pelaksansan hukuman gisas. Perbedsan
tersebut secars prinsip terbsgi menjadi dua kelompok.
Pertama mazhab Jumhur yvang terdiri dari mazhab Hglikiyah,
Syafi iyah, dan Hanabilash. Mereka menafsirkan susunan
kalimat tersebut bshws Allsh mewajibkan adanya persamaan
antara pelaku dan korban dslam menerapkan hukuman qisas,

yaitu orang merdeka dengan orang merdeks, hamba dengan

hamba, dan wanita dengan wanita. Dan termasuk dalam hal

15). A1-Isra’ (17): 33.

16). A1 Bagarah (1): 178.
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7). Kedus mazhsab

ini orang muslim dengan orang muslim.
Hanfiyah, mereka berpendspat bshws Allsh mewajibkan

hukuman dibunuh bagi setiap pelaku pembunuhan tanpa adsa

ketentuan syarsat persamaan antara pelaku dan korban. Dan
susunan kalimat dalsm nash tersebut hanya berfungsi
18 7).

sebagail penjelas.

Ibrnu Hazm dalam memshami nas tersebut sependapat
dengsn mazhab Jumhur. Yakni persamaan antara pelaku dan
korban merupakan syarat dalam menerspkan hakuman

18}, Qleh karena itu dalam kssus pemburmhan ahl sz-

gisas.
zimmah hukuman gisas tidak dapat diterapkan karena telah
nysts secars prinsip antars orang muslim dan ahl sz-zimmah
tidak sama dan tidsk dapsat disamakan.za)' Sedangkan bentuk
hukuman diyat dan kafarst berupa pembebasan hambs mu min
vang diserahkan kepada keluarga terbunuh,21}' juga tidak
dapat diterapkasn dalam kasus ini. Karena secara zahir nas
tidak disebutkzan berlaku bagi pembunuhan terhadap ahl s&az-

. o)
zimmah.“"

i ' Muhamnmad Al a$—$%puni, Rawa "i &l—Bay;h Tafsir
Ayat al-Ahkam min al-Qur "an, (Beirut: Alim al-Kutub,
1988 M. 1406 H.» I: 185.

183 rbid.

19). 1bnu Hazsm, al-Muhalla, (Beirut: Dsr al-Fikr,
B dd ¥, VELE 2BE. '

[y®]

0). rbid.

rJ

21)Y. An-Nisa® (4): 92.

B
A8

). Ibnu Hozwm, al-Muhalla........ hlm. 347.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitisn 1ini termssuk jenis penelitian pustaks
(librsry research), vyaitu suatu penelitian yang
sumber datanys diperoleh melalui buku-buku vyang
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.
2. Sifat penelitian

Pembahasan dalsam skripsi ini bersifat
deskriptik analitik, vaitu dengan mengemukakan
pendapat Ibnu Hszm mengenai hukuman bagi pelaku
pembunuhan terhadsap orang zZimmi, kemudian
menganalisanya.

3. Tehnik Pengumpulan Dats.

Data-dats tentang obyek penelitian akan
ditelusuri dan dikumpulkan melalui sumber-sumber
kepustaksan. Sumber primer dalam penelitian 1ini
adalah karangan langsung Ibnu Hazm al—HuﬁalZ; dan
sumber sehunder sadslsh karya-karya vyvang relevan
dengan topik pembsahasan skripsi ini.

4. Pendeksatan

Pendekstsn vang digunakan dalam penyusunarn
skripsi ini adalah pendekatan normatif yaitu
menelssh suatn masalah dalam ranghks menemukan suatn
hukum vang mengandung suatu kemaslahatan dan

keadilsn sebsagai pertimbangan.
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5. Analisa Data.
Anzlisa dats yang digunskan dalam penelitisan
ini adalah deduktif. Apabila telah ditemukan
gambaran secara umum maka dicarikan daca-dats yang

bersifat khusus untuk mengustkannysa.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalsm skripsi ini penyusun mulsi dengan
bab pertama sebagai pengantar umum bagil keseluruhan
pembahasan. Psds bsgian ini skan dijelaskan mengensi latar
belskang mssalsh, pokok masalah, tujuan dan kegunaan,
telash pustsks, kerangks teoritik, metode penelitian, dan
sistematika pembsahasan.

Sebelum memasuki diskursus tentang Ibnu  Hszm dan
pendapatnys, pads bab kedus terlebih dahulu dijelaskan
gambsran pengertisn ahl az-zimmah dan negars di wmans
mereka tinggal sebagai warga nedara. Namun agsar dalam
pembzhasan tentang pembunuhan lebih jelas. penyusun Juga
menjelaskan pengertian pembunuhan dan macam-macamnys serta
bentuk-bentuk huakuman vang berlakn dzlam kheiashatan
tersebut.

Kemudisn barulah pada bab ketigs dijelaskan tentang
riwayat hidup Ibnu Hazm dan pendapatnyz. Pada bab ini skan
dikemukakan beberapa aspek vang melstar belskangi

kehidupsnnys seperti nams dan tempat lahir, pendidikan,



kehidupan politik, dan karya-karyanya. Namun yvang paling
utams dalam bab ini adalah mengemukskan pendapat Ibnu Hazm
tentang sanksi hukumsn bagi muslim vang melskukan
kejshatan pembunuhan terhadsp ahl az-zimmah dan beberspa
sumber hukum vyang dijadikan pegangan dalam menetapkan
hukum stas sustu persoalan.

Selanjutnya, pembshasan disusul dengsn bab keempat
yvang berisi anslisa. Ada dus pokok bahasan vang penting
dalam bab ini, pertams menganslisas terhadsap penerapan
hukuman vang dikenaskan bagi muslim bagi pelsku pembunuhan
shl sz-zimmsh. Dasn vang kedus mengansliss metode istimbat
hukum vang digunakan dalsm menetapkan hukum stss kasus
tersebut.

Pembshasan skripsi ini penyusun zkhiri dengan bab
kelims yzitu penutup. Fads bab ini akan disimpulkan pokok
masslahnya dan memberikan ssran-ssran  seperlunys. Untuk
melengkspi skripsi 1ini  sakan disertakan terjemshan-

terjemshasn bilografi ulams dasn riwayst hidup penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1

Ibnu Hazm berpandangan bahwa orsng muslim yvang
membunuh Ahl az-Zimmah baik sengaja atau tidak
sengaja sanksi hukumannys adalah dipenjara hingga
pelakunya menyesali perbuatannya.

Bagi pelaku pembunuhan yang karena sengaja diberikan
sanksi hukumsn tambahan yang bersifat mendidik
(ta’z;r).

Pembunuhan terhadap Ahl aé—éimmah apabila dilakukan
oleh Ahl az-Zimmah sendiri maka hukumannya adalah
gisas. Dan apabils mereka membunuh orang Mu min maka
pelakunya dibunuh bukan gisas. Pelakunya dibunuh
bukan karena membunuh orang Mu ‘min melainkan
perbuatannya merusak perlindungan yang diberikan
oleh Islam dsn menghkhisnati perjanjisn damai santars
mereka dengan orang Muslim.

Hukuman gqisas yasng terdapat dalam surat al-Bagarsh
178 tidsk dapst diterapkan dalam kasus ini. Karensa
susunan kalimat yang menyebutkan orang merdeka
dengsn orang merdeks, hamba dengan hamba, dan wanita
dengan wesnita, menurut Ibnu Hazm menunjukkan
persamaan antara pelaku dan korban sebagai syarat

dalam menerapkan hukuman gqisas.



Menurut Ibnu Hazm hukuman berupa membayar kafarat
dan diyat dalasm surat an-Nisa® 92 secara zahir nas
tidak menyebutkan adanya hubungan dengan pembunuhan
orang Zimmi. j

Mazhsb Jumhur sependaspat dengan Ibnu Hazm dalam
menjadikan persamaan antara pelaku dan korban
sebagai syarat dalam menerapkan hukuman gisas.
Mazhab Hanafi tidak menjadikan persamaan antara
pelaku dan korban menjadi syarat dalam menerspkan
hukuman qisas, pemahaman 1ini berdasarkan keumuman
nas tersebut. Pendapat mazhab ini mempunyai nilail
lebih keadilan dalam memberikan hukuman bagil pelaku
pembunuhan Ahl az-Zimmah dibandingkan pendapat Ibnu

Hazm dan mazhab Jumhur.

B. Saran-Saran

;

Bagi para pakar hukum Islam dan pemerhati persoalan
hukum Islam, penyusun berharsp dan menyarankan agar
dilskukan kajian-kajisn secara mendalam terhadap
hukum pidana Islam dengan lebih menitik berathkan
pada aspek nilsi-nilai kemanusiaan yang terkandung
di dalamnys. Hal ini sebagsi upaya untuk menjawab
dan menepis persepsi yang salah, bahwa hukum pidansa
Islam yang meliputi hukuman dera, rajasm, potong

tangsn, atau tangan dan kaki dan hukumsn mati
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(gqisas) tidak berperikemanusiasan. Dan untuk
meminimalisasikan anggapan Vang subyektif bahwa
hukum Islam sangat diskriminatif.

Bagi masyarakat muslim Indonesia hendaknya semakin
dapat memahami dan menerima kenyataan bahwa secara
sosial keagamaan umat Islam tidak dapat
menghindarkan diri untuk hidup tanpa berdampingan
dengan umat non Islam. Selain karena faktor budaya
masyarakat Indonesia yang sangat kompleks, tetapi
juga karena hukum Islam yang telah mengajarkan,
bagaimana bermu amalah dengan mereka, menghargai
hak-hak milik, baik sebagai manusia maupun sebagai
warga negarsa yang hidup di negara yang mayoritas
umatnya menganut agama Islam, dan tidak memaksakan
keyakinan, serta masih banyak lagi perhatian Islam
terhadap umat non Islam. Oleh karena itu Islam hadir

sebagai agama yang membawa rahmat bagi seluruh umat.
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